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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan sosial masyarakat desa Talun, dinamika proses
belajar masyarakat selama proses alih fungsi lahan serta dampak yang ditimbulkannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian meliputi ketua POKDAKAN Mina Sejahtera,
ketua bidang kuliner, ketua bidang jasa pemancingan, sekretaris desa, serta tokoh masyarakat. Teknik keabsahan
data menggunakan triangulasi data, sementara teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan perubahan sosial yang terjadi pada
masyarakat desa Talun dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Perubahan sosial masyarakat desa
Talun termasuk dalam perubahan imanen serta perubahan terjadi pada level mikro, intermediate, makro.
Perubahan sosial masyarakat desa Talun dimensi struktural; dimensi kultural; dan dimensi interaksional. Proses
belajar yang berlangsung pada masyarakat desa talun melalui praktek langsung (bekerja sambil belajar), diskusi
kelompok serta penyuluhan. Dampak positif yang ditimbulkan antara lain: perubahan status sosial masyarakat;
tetap dilestarikannya nilai-nilai budaya seperti sambatan, manganan, sedekah bumi dan sedekah tambak;
pendapatan masyarakat bertambah; bertambahnya keikut sertaan masyarakat pada politik desa; masyarakat desa
Talun mengalami kemajuan dalam berpikir. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan yaitu penyimpangan
sosial berupa minuman beralkohol yang dibawa masuk oleh para pengunjung.

Kata Kunci: Masyarakat, Perubahan Sosial, Proses Belajar

ABSTRACT

This study aims to describe the social changes that occur in the Talun village community, the dynamics of the community's learning

process during the land conversion process and the impact it causes. This study uses a qualitative approach with research subjects
including the head of POKDAKAN Mina Sejabtera, the bead of the culinary field, the bead of the fishing service sector, the village
secretary, and community leaders. The data validity technique uses data triangulation, while data analysis techniques include data
collection, data reduction, data presentation and conclusions. The results showed that the social changes that occurred in the Talun
village commmnnity were influenced by internal factors and excternal factors. The social changes of the Talun village community are
included in the immanent changes and changes occnr at the micro, intermediate, and macro levels. The social changes of the Talun
village community include a structural dimension; cultural dimension; and interactional dimensions. The community learning process
is through direct practice (learning by doing), group discussions and counseling. The positive impacts include: changes in the social
status of the community; the preservation of cultural values; community income increases; increasing community participation in
village politics; the people of Talun village have progressed in thinking. While the negative impact cansed is social deviation in the
Jorm of alcobolic drinks brought in by visitors.
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PENDAHULUAN

Masyarakat merupakan sekelompok manusia yang mendiami suatu wilayah tertentu dalam
kurun waktu yang relatif lama, memiliki kebudayaan, nilai serta norma dalam kelompoknya.
Sekelompok masyarakat tentu saja melakukan berbagai macam aktivitas dalam kehidupan sehari-
harinya. Aktivitas mereka selalu mengalami perkembangan seiring dengan berjalannya waktu. Itulah
alasan mengapa masyarakat disebut sebagai masyarakat yang dinamis, karena aktivitas mereka yang
kompleks dan memiliki dinamika. Artinnya dalam kehidupan masyarakat akan selalu mengalami
perubahan antara masa lalu dengan masa sekarang. Perubahan merupakan suatu fenomena yang
tidak dapat dicegah dalam kehidupan manusia. Setiap masyarakat pasti akan mengalami suatu
perubahan dalam kehidupannya. Perubahan yang terjadi di masyarakat dapat mencakup dua aspek
yaitu aspek sempit dan aspek luas. Aspek sempit meliputi pola perilaku dan pola pikir individu.
Sedangkan aspek luasnya berupa perubahan dalam tingkat struktur masyarakat yang nantinya dapat
mempengaruhi perkembangan masyarakat di masa yang akan datang. Perubahan-perubahan tersebut
terjadi pada kehidupan seperti interaksi antar sesama warga masyarakat, cara berpakaian, kehidupan
keluarga, ekonomi dan mata pencaharian, kehidupan beragama dan lain sebagainya (Nursafitri et al.,
2020). Perubahan sosial terjadi karena keinginan manusia untuk menyesuaikan diri dengan keadaan
sekelilingnya ataupun disebabkan oleh ekologi, dimana bahwa persoalan perubahan sosial merupakan
produk dari interaksi banyak faktor (Mustafa et al., 2015)

Terdapat tiga dimensi perubahan sosial yang dikemukakan oleh Himes dan Moore ( dalam
Martono, 2014) yaitu dimensi struktural, dimensi kultural dan dimensi interaksional. Dimensi
struktural lebih mengacu pada perubahan struktur masyarakat seperti perubahan peranan dalam
masyarakat dan munculnya peranan baru, perubahan dalam struktur kelas sosial, serta perubahan
lembaga sosial. Kemudian dimensi kultural yaitu perubahan kebudayaan dalam masyarakat seperti
inovasi kebudayaan, difusi serta integrasi budaya di dalam masayarakat. Sedangkan dimensi
interaksional adalah perubahan hubungan sosial dalam masyarakat seperti perubahan frekuensi,
perubahan jarak sosial antar masyarakat, perubahan perantara, perubahan aturan dan perubahan
interaksi masyarakat. Dalam penelitian perubahan sosial masyarakat yang dilakukan oleh Cholifah
(2017) di Desa Jamprong, terdapat satu faktor dominan yang sangat mempengaruhi perubahan sosial
dalam masyarakat yaitu pendirian SMP Satu Atap. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan adanya
perubahan sosial ditiga dimensi yaitu struktural, kultural dan interaksional. Cholifah juga
mengungkapkan bahwa perubahan sosial berpengaruh besar dalam kemajuan pola pikir serta ilmu
pengetahuan masyarakat. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Suryanegara et al., (2015) pada Suku
Bajo. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwasannya perubahan sosial yang terjadi pada Suku Bajo
yaitu berubahnya pola hidup masyarakat. Masyarakat Suku Bajo semula hidup secara nomaden,
kemudian hidup menetap. Perubahan cara hidup Suku Bajo telah membawa dampak yang sangat
besar di kehidupan mereka, baik dampak positif maupun dampak negatif. Dampak yang ditimbulkan
seperti pola hidup konsumtif. Selain itu perubahan yang terjadi juga berdampak pada perkembangan
pola pikir masyarakat yang semakin maju. Rahmayanti (2013) dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa perubahan sosial yang terjadi di masyarakat merupakan cara
mengembangkan pola pikir masyarakat yang semakin maju dan berkembang dalam mengelola
kehidupannya menuju masyarakat yang berdaya dan mandiri. Perubahan sosial mampu
mengantarkan masyarakat menuju kemandirinnya dalam melakukan aktivitas dengan
mengoptimalkan sumber daya alam dan sumberdaya manusia dengan kekuatan dari dalam yaitu
pengetahuan serta pola pikirnya.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah ditulis di atas, diungkapkan bahwasannya perubahan
sosial memiliki proses dan dampak yang ditimbulkannya. Selain itu yang paling utama adalah
perubahan sosial mampu mengembangkan pola pikir serta pengetahuan masyarakat menjadi lebih
maju. Namun dari beberapa penelitian tersebut belum mengungkapkan secara mendalam adanya
proses dalam memperoleh kemajuan pola pikir masyarakat. Dalam ranah pendidikan nonformal,
perkembangan pola pikir suatu masyarakat dipengaruhi oleh proses pendidikan yang berlangsung
seumur hidup. Pendidikan seumur hidup yang dimaksud disini bukanlah pendidikan yang terbatas
pada lembaga formal seperti sekolah, melainkan lebih kepada proses belajar secara terus menerus
selama manusia hidup hingga akhir hayatnya. Pendidikan nonformal sejalan dengan pendidikan
seumur hidup atau biasa disebut dengan pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal berusaha
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mengembangkan kualitas masyarakat agar memiliki pribadi, pekerjaan dan nilai-nilai
kemasyarakatan yang terpuji, memiliki nalar, budi dan gerak yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Masyarakat diharapkan memiliki keseimbangan dan mempunyai kemampuan untuk mengendalikan
diri agar tingkah lakunya selaras dan serasi dengan tuntutan kemajuan zaman yang selalu berubah.
Hal tersebut dapat diwujudkan melalui /ifelong learning (pendidikan sepanjang hayat). Lifelong learning
atau pendidikan sepanjang hayat memiliki beberapa pilar seperti yang diungkapkan oleh (Samoils,
2014), bahwa pilar-pilar pendidikan sepanjang hayat meliputi learning to know (belajar untuk
mengetahui), learning to live together (belajar hidup bersama), learning to act and learning to be (belajar
bertindak dan belajar menjadi). Aspin & Chapman (2010) juga mengungkapkan bahwa “...Lifelong
learnig is an idea to be promoted in education policies for the next century, and as providing a necessary and a
strong foundation to enderpin educatiion and training provision”. Artinya bahwa pendidikan sepanjang
hayat merupakan suatu gagasan untuk dipromosikan dalam kebijakan pendidikan untuk abad
berikutnya, dan sebagai dasar kuat yang diperlukan untuk mendukung penyediaan pendidikan dan
pelatihan.

Pendidikan seumur hidup merupakan proses belajar untuk meningkatkan kemampuan dan
motivasi guna menghadapi perubahan yang akan datang. Sudah diungkapkan sebelumnya bahwa
perubahan merupakan dinamika yang tidak dapat di hindari bahkan sebagian dari unsur perubahan
tersebut terjadi secara spontan tanpa dikehendaki, berjalan apa adanya dan tidak diantisipasi
masyarakat (Soetomo, 2009). Dengan demikian masyarakat harus ikut berperan aktif dalam
menentukan arus perubahan tersebut agar tidak hanyut dan pasrah begitu saja dengan keadaan. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan pengembangan kapasitas masyarakat agar menjadi masyarakat
yang mandiri dan berdaya dalam menentukan arah perubahannya sendiri. Pengembangan kapasitas
yang dimaksud antara lain meliputi pengembangan wawasan dan tingkat pengetahuan, peningkatan
kemampuan untuk merespon dinamika lingkungan, peningkatan skill, peningkatan akses terhadap
informasi dan peningkatan akses dalam proses pengambilan keputusan (Soetomo, 2009:252).
Pengembangan kapasitas tersebut tentu saja tidak diperoleh dengan cara yang instan. Pengembangan
kapasitas masyarakat terwujud melalui proses belajar yang berlangsung secara terus menerus. Proses
belajar itulah yang mampu membentuk pola pikir masyarakat yang semakin maju sehingga
mengalami pengembangan kapasitas dan menjadikannya masyarakat yang mandiri dan berdaya.

Sama halnya yang terjadi pada masyarakat desa Talun kecamatan Kayen kabupaten Pati. Desa
Talun merupakan desa yang teletak di kecamatan Kayen kabupaten Pati provonsi Jawa Tengah. Desa
Talun sering menjadi langganan banjir setiap musim penghujan datang. Hal ini disebabkan karena
keadaan topografi desa Talun dulunya adalah lembah dan rawa. Akibatnya lahan sawah yang berada
di desa Talun selalu tergenang banjir dan mengalami gagal panen. Padahal lahan sawah tersebut
merupakan sektor utama mata pencaharian masyarakat. Selain banjir, serangan hama tikus juga
menjadi faktor penyebab gagal panen. Masyarakat desa Talun khususnya para petani mengalami
kerugian yang cukup besar akibat gagal panen. Hal tersebut menimbulkan masalah sosial yang
berkepanjangan dan tentunya meresahkan masyarakat. Mengalami kondisi yang demikian,
masyarakat terpacu untuk melepaskan diri dan melalukan gerakan perubahan agar dapat mencapai
taraf kesejahteraan yang diinginkan. Tersedianya lahan tambak yang cukup luas tentunya dibarengi
dengan potensi-potensi yang dapat digali dan dimanfaatkan guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar. Potensi peluang pengembangan usaha pada bidang perikanan khususnya tambak
budidaya ikan air tawar menunjukkan prospek yang bagus dan dapat mendorong pemulihan ekonomi
masyarakat. Lahan tambak budidaya ikan air tawar berpotensi pula untuk dikembangkan menjadi
sarana rekreasi seperti kolam pemancingan dan pondok makan.

Masyarakat pemilik tambak sudah mengembangkan lahan miliknya untuk dijadikan kolam
pemancingan sekaligus menyediakan pondok makan bagi para pemancing. Ide dibukanya kolam
pemancingan dan pondok makan berhasil menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke desa Talun
terumata masyarakat yang mempunyai hobi memancing. Hal ini terbukti dengan data statistik Dinas
Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah pada Tahun 2015, jumlah pengunjung Desa
Talun mencapai 49.560 orang. (Fitriani, 2019). Upaya pengembangan potensi perikanan berupa
tambak budidaya ikan dan kolam pemancingan air tawar yang dipelopori oleh kelompok budidaya
ikan (POKDAKAN) air tawar Mina Sejahtera berhasil menarik perhatian pemerintah daerah
setempat. Hal ini dibuktikan dengan dikeluarkannya surat keputusan Bupati Pati nomor
556/039/2013 tanggal 22 januari 2013 ditetapkannya desa Talun sebagai desa wisata dan diresmikan
tanggal 13 April 2013 oleh Gubernur Jawa Tengah yang pada saat itu dijabat oleh Bapak Bibit Waluyo
(Fitrianti, 2014). Hingga saat ini Desa Talun menjadi satu-satunya desa di Kecamatan kayen yang
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mempunyai potensi perikanan sebagai pelopor dan percontohan bagi desa lain di kabupaten Pati
sebagai pusat budidaya ikan air tawar.

Berdasarkan uraian di atas, pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan perikanan
mengakibatkan adanya perubahan yang terjadi di berbagai aspek kehidupan masyarakat desa Talun.
Dapat kita lihat bahwa pengalih fungsian lahan tersebut hingga saat ini mengalami perkembangan
yang signifikan. Tentu saja perkembangan tersebut tidak diperoleh secara instan melainkan terdapat
proses atau tahapan didalamnya sehingga mampu dinobatkan sebagai desa wisata sekaligus pelopor
dan percontohan bagi desa lain sebagai pusat perikanan budidaya ikan air tawar. Melihat fenomena
tersebut peneliti memilih Desa Talun Kecamatan Kayen Kabupaten Pati sebagai obyek penelitian.
Peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana dinamika perubahan sosial masyarakat
Desa Talun Kecamatan Kayen Kabupaten Pati pasca pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan
perikanan. Selain itu peneliti juga ingin mendalami bagaimana proses belajar masyarakat yang terjadi
ditengah-tengah gejolak perubahan sosial sehingga masyarakat mampu untuk mandiri dan berdaya
dalam mengelola potensi diri serta lingkungannya. Tidak hanya itu, berbagai dampak yang timbul
dari adanya perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Desa Talun Kecamatan Kayen Kabuaten
Pati juga akan diungkap oleh peneliti dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan data serta informasi mendalam tentang perubahan sosial masyarakat
yang di dalamnya memuat proses belajar masyarakat pasca pengalih fungsian lahan sawah menjadi
lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar di desa Talun kecamatan Kayen kabupaten Pati.
Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu, ketua POKDAKAN Mina Sejahtera, ketua bidang
kuliner, ketua bidang jasa pemancinga, sekretaris desa, serta tokoh masyarakat yang berperan dalam
proses pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan tambak budidaya ikan air tawar. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kisi-kisi dan pedoman wawancara, observasi serta dokumentasi yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Kisi-kisi dan pedoman tersebut akan membantu peneliti dalam
mengungkap gambaran mengenai realit sosial, aktualisasi serta sasaran penelitian hingga diperoleh
data valid. Penilaian validitas data menggunakan pengecekan silang antara sumber informasi dan data
yang diperoleh mengenai perubahan sosial serta proses belajar masyarakat desa Talun kecamatan
Kayen kabupaten Pati. Fokus penelitian yang ditetapkan dalam penelitian kualitatif ini antara lain:
Perubahan sosial masyarakat yang terjadi di desa Talun kecamatan Kayen kabupaten Pati; Proses
belajar masyarakat desa Talun kecamatan Kayen kabupaten Pati dalam menghadapi perubahan
sosial; Dampak perubahan sosial pada kehidupan masyarakat desa Talun kecamatan Kayen
kabupaten Pati. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai titik tuntas, sehingga data yang dihasilkan sudah jenuh. Maka dalam
penelitian ini, teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman,
teknik yang digunakan terdiri dari proses pengumpulan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi hasil data observasi,
wawancara dan dokumentasi terhadap subyek penelitian, maka peneliti dapat menguraikan
pembahasan mengenai fokus penelitian yang telah ditentukan sebelumnya sebagai berikut:

Perubahan Sosial

Kehidupan manusia akan selalu mengalami perubahan seiring dengan berjalannya waktu.
Perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh beberapa faktor. Perubahan sosial masyarakat terjadi
karena faktor internal yang melekat pada kehidupan masyarakat itu sendiri serta dapat pula
dikarenakan oleh faktor eksternal (Melati, 2013). Perubahan sosial yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat desa Talun disebabkan oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal perubahan sosial di desa Talun dipelopori oleh pengalih fungsian lahan sawah menjadi
lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar yang didukung oleh harapan masyarakat akan
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kondisi kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Sedangkan faktor eksternal dipengruhi
oleh bencana alam banjir, serta serangan hama tikus.

Perubahan yang dialami oleh masyarakat desa Talun termasuk ke dalam perubahan imanen.
Menurut Rogers et al., (1971), perubahan imanen merupakan perubahan yang terjadi atas niat dan
kehendak masyarakat itu sendiri yang dipengaruhi oleh sistem sosialnya. Begitu pula dengan ide dan
cara kerja baru dalam melaksanakan perubahan juga berasal dari dalam masyarakat itu sendiri. Hal
ini sesuai dengan proses perubahan yang terjadi di desa Talun kecamatan Kayen kabupaten Pati.
Adanya pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar
disebabkan oleh kondisi lahan yang tidak mendukung dan berujung gagal panen. Kegagalan tersebut
menumbuhkan niat dan kehendak masyarakat desa Talun untuk berubah. Akhirnya ditemukan solusi
atas permasalahan tersebut yaitu alih fungsi lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya
ikan air tawar. Ide alih fungsi lahan tersebut didapat dari salah satu masyarakat desa Talun itu sendiri.
Ide tersebut diterapkan dan diterima oleh masyarakat hingga terjadi perubahan cara kerja dari yang
sebelumnya merupakan petani sawah kemudian berubah menjadi pembudidaya ikan air tawar.

Menurut Gerald Zaltman (dalam Soetomo, 2009:59), terdapat 6 tipe perubahan sosial
masyarakat jika dilihat dari dimensi waktu dan ruang lingkup perubahannya. Berdasarkan hasil
penelitian, perubahan sosial masyarakat desa Talun dapat diidentifikasi ke dalam tiga level perubahan
yaitu level mikro, intermediate, dan makro. Pada level mikro (individu) Gerald mengungkapkan
adanya perubahan tipe pertama yaitu perubahan sikap dan perilaku individu dimana dalam jangka
panjang akan muncul perubahan tipe kedua yaitu perubahan siklus kehidupan. Hal ini terjadi pada
masyarakat desa Talun dimana pada awal mula alih fungsi lahan sawah menjadi lahan perikanan
tambak budidaya ikan air tawar muncul berbagai penolakan karena masyarakat cenderung belum
yakin atas ide baru yang diterapkan. Namun setelah masyarakat mengetahui hasil panen tambak
tersebut, ide alih fungsi lahan mulai diterima dan diterapkan secara luas. Hal ini mengakibatkan
terjadinya perubahan siklus kehidupan dari sektor utama sawah beralih pada sektor perikanan. Erwin
et al., (2021) dalam jurnal internasional mengungkapkan perubahan perilaku masyarakat muncul
akibat proses adaptasi terhadap perubahan lingkungan mereka, dimana pada puncak adaptasi tersebut
masyarakat memperoleh pemahaman terhadap lingkungannya.

Pada level intermediate (kelompok) terjadi perubahan tipe ketiga dan keempat yaitu adanya
perubahan normatif serta perubahan organisasional. Perubahan pada level ini terjadi perubahan nilai
dan norma dalam suatu kelompok. Perubahan nilai akan berdampak pada pengukuran baru dalam
menentukan stratifikasi sosial. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mendorong adanya perubahan
organisasional yaitu perubahan struktur dan fungsi kelompok dalam masyarakat. Sama halnya yang
terjadi di desa Talun setelah pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak
budidaya ikan air tawar, terbentuk kelompok baru yaitu kelompok pembudidaya ikan air tawar.
Kelompok tersebut sebagai pengontrol pengelolaan tambak budidaya ikan air tawar. Dalam hal ini
lahan sawah bukan lagi menjadi sektor utama, mengakibatkan kepemilikan lahan tambak menjadi
sorotan dalam pengukuran stratifikasi sosial masyarakat desa Talun. Wahyono (2017)
mengungkapkan bahwa sebagian besar stratifikasi sosial masyarakat desa berdasar atas kepemilikan
tanah. Lahan tambak mampu mengantarkan masyarakat pada kehidupan yang lebih baik dibuktikan
dengan adanya peningkatan pendapatan sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan
sekunder maupun tersier. Sama halnya dengan hasil penelitian Chookaew et al., (2015) yang
mengungkapkan bahwa meningkatnya pendapatan yang dialami oleh masyarakat berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Pada level makro terdapat perubahan tipe kelima dan keenam yaitu adanya invensi, inovasi,
revolusi dan perubahan sosio kultural. Perubahan tipe ini lebih menekankan pada perubahan yang
berlangsung relatif cepat dengan cakupan yang lebih luas. Perubahan ini juga terjadi pada masyarakat
desa Talun. Setelah alih fungsi lahan sudah berjalan, muncul berbagai macam kegiatan seperti
pertemuan kelompok, penyuluhan serta masuknya teknologi modern sebagai proses invensi. Dari
proses invensi tersebut munculah ide baru atau inovasi dalam mengembangkan tambak budidaya ikan
air tawar. Masyarakat setempat pemilik lahan tambak mulai melebarkan sayap dengan
memanfaatkan tambak sebagai sarana rekreasi yang dibuka untuk umum. Sarana rekreasi tersebut
berupa rumah makan serta tempat pemancingan. Hal ini tentu saja mengakibatkan banyaknya
masyarakat umum yang berkunjung ke desa Talun. Mobilitas tersebut berpengaruh pada kondisi sosio
kulturalnya. Menurut Latif (2016), mobilitas sosial masyarakat dalam kelas vertikal maupun
horizontal akan berpengaruh pada kondisi sosial budaya masyarakat itu sendiri.
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Dalam studi perubahan sosial, Himes dan Moore ( dalam Martono, 2014:6-7), mengungkapkan
bahwa perubahan sosial mencakup tiga dimensi perubahan; dimensi struktural, dimensi kultural;
dimensi interaksional. Dimensi pertama yaitu dimensi struktural yang mengarah pada perubahan-
perubahan dalam struktur masyarakat seperti perubahan peranan individu dalam masyarakat yang
digantikan dengan adanya peranan baru, perubahan dalam sistem kelas sosial serta perubahan dalam
lembaga sosial masyarakat. Sama halnya yang terjadi pada masyarakat desa Talun kecamatan Kayen
kabupaten Pati. Semenjak adanya lahan tambak budidaya ikan air tawar, sistem kelas sosial
masyarakat desa Talun lebih bersifat terbuka. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan
masyarakat sehingga golongan kelas menengah kebawah mampu merubah nasibnya menjadi
golongan kelas menengah keatas. Artinya bahwa telah terjadi peningkatan kesejahteraan pada
masyarakat desa Talun yang ditandai dengan peningkatan ekonomi masyarakat. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti (2013), bahwa perubahan sosial mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui tersedianya lapangan pekerjaan sehingga
masyarakat mampu meningkatkan pendapatannya. Dipertegas dalam penelitian (Djabbar et al., 2021)
bahwa perubahan yang terjadi di masyarakat mampu mengantarkan masyarakat kearah kehidupan
yang lebih baik. Artinya perubahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat mampu membawa
kesejahteraan pada kehidupan masyarakat. Selain itu Sari et al., (2016), dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa perubahan pola kehidupan masyarakat membawa pengaruh positif, yaitu
meningkatnya perekonomian masyarakat yang mampu membawa masyarakat menuju ke kehidupan
yang lebih baik.

Selain perubahan pada sistem kelas sosial, masyarakat desa Talun juga mengalami perubahan
pada sektor mata pencaharian. Mata pencaharian masyarakat desa Talun beralih pada sektor
perikanan yang sebelumnya berada pada sektor pertanian. Perubahan sektor mata pencaharian
tersebut menimbulkan pergeseran status sosial. Mata pencaharian semula masyarakat desa Talun
adalah petani penggarap sawah, kemudian beralih menjadi penggarap tambak dan bidang lain sejenis
(pemilik rumah makan, penyedia jasa pemancingan, dll) semenjak pengalih fungsian lahan sawah
menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar yang terjadi pada tahun 1998 dan
berlangsung hingga sekarang. Proses pengalih fungsian lahan tersebut merupakan ide dari salah satu
masyarakat desa Talun. Berkat ide tersebut, beberapa masyarakat yang ikut andil dalam perintisan
tambak budidaya ikan air tawar desa Talun, memperoleh status baru yaitu menjadi tokoh berpengaruh
dalam proses keberhasilan budidaya ikan air tawar. Hal ini sesuai dengan cholifah (2017) yang
menyatakan bahwa dalam perubahan sosial terjadi perubahan status dan peran serta perubahan
stratifikasi atau sistem kelas sosial dalam masyarakat. Selain itu Ningsi (2018) mengungkapkan bahwa
perubahan status sosial masyarakat disebabkan oleh adanya perubahan yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat itu sendiri. Damani, (2018) juga mengungkapkan bahwa peubahan yang terjadi pada
lingkungan masyarakat mampu meningkatkan status sosialnya

Perubahan dalam lembaga sosial masyarakat juga dialami oleh masyarakat desa Talun.
Setelah terjadi pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan air
tawar, terbentuklah suatu kelompok baru. Kelompok tersebut dibentuk sebagai wadah diskusi para
petani tambak desa Talun. Kelompok yang dibentuk adalah kelompok pembudidaya ikan atau biasa
dikenal dengan sebutan POKDAKAN Mina Sejahtera. POKDAKAN Mina Sejahtera ini dibentuk
secara terstruktur dibawah naungan Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten Pati. Terbentuknya
kelompok tersebut mampu menghimpun masyarakat dalam mengembangkan tambak budidaya ikan
air tawar desa Talun. Lahan tambak dikembangkan menjadi tempat rekreasi yang dapat dinikmat
oleh masyarakat umum. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Anggraini & Agus (2018) bahwa
kelompok pembudidaya ikan yang biasa disebut dengan istilah POKDAKAN mampu
mengembangkan sektor pariwisata berbasis kawasan dengan memanfaatkan lahan perikanan
kelompok sebagai tempat rekreasi.

Dimensi perubahan selanjutnya yaitu dimensi kultural yang berhubungan dengan perubahan
kebudayaan dalam masyarakat. Perubahan kebudayaan dapat dicontohkan seperti munculnya
teknologi baru, adanya difusi dan juga integrasi kebudayaan dimana dapat memengaruhi perubahan
sosial dalam masyarakat. Perlu diketahui bahwa budaya dalam masyarakat tercipta dari aktifitas-
aktifitas yang dilakukan secara berulang-ulang. Aktifitas yang dilakukan secara berulang tersebut
menciptakan pola kebiasaan baru dan lahirlah sebuah kebudayaan yang diakui oleh masyarakat itu
sendiri. Pada kasus perubahan sosial yang diungkapkan oleh Cholifah (2017) mengungkapkan bahwa

Page 164 of 171



Lahan Perikanan di Desa Talun Kecamatan Kayen Kabupaten Pati

Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Pengalihfungsian Lahan Sawah Menjadi c-
e
Juwita Noor Hidayah?™*, Abdul Malik?

terdapat perubahan kultur dalam masyarakat seperti gaya hidup masyarakat meningkat, mulai
memudarnya modal budaya dan modal sosial seperti menurunnya interaksi dan mulai lunturnya
kebudayaan seperti adat istiadat masyarakat setempat, serta munculnya penyimpangan sosial sebagai
akibat adanya pengaruh kebudayaan dari luar. Gunawan et al., (2015) juga mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa perubahan pada aspek sosial budaya antara lain yaitu menghilangnya adat
istiadat karena pengaruh dari kebudayaan lain serta lunturnya interaksi dan solidaritas sosial.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa modal budaya dan modal sosial masyarakat mulai
luntur akibat dari adanya perubahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat. Hal ini berbanding
terbalik dengan kondisi masyarakat desa Talun. Masyarakat desa Talun masih mempertahankan
kebiasaan-kebiasaan lama sebagai wujud kerukunan antar masyarakat. Kebiasaan yang masih
melekat dari dulu hingga sekarang pada masyarakat desa Talun yaitu budaya sambatan, budaya
manganan dan sedekah bumi. Selain itu, semenjak terdapat lahan tambak di desa Talun, masyarakat
memiliki budaya baru yaitu sedekah tambak. Artinya meskipun desa Talun telah berkembang dan
lebih maju, masyarakat setempat masih melestarikan budaya-budaya yang telah dilakukan secara
turun-temurun sebagai wujud rasa syukur atas apa yang telah dicapai hingga saat ini. Beberapa
kebudayaan yang masih tetap dilestarikan tersebut menandakan adanya rasa solidaritas dan gotong
royong antar masyarakat masih kuat. Namun terdapat pula penyimpangan sosial sebagai akibat dri
mobilitas pengunjung yang masuk desa Talun. Ditemukan beberapa pengunjung membawa minuman
beralkohol dengan dalih sebagai jamu. Belum ada larangan akan hal tersebut karena masyarakat
memaklumi selama masih dalam batas wajar dan tidak menimbulkan pertikaian.

Dimensi selanjutnya yaitu dimensi interaksional. Himes dan Moore mengungkapkan bahwa
dimensi interaksional mengacu pada perubahan hubungan sosial dalam masyarakat. Sama halnya
seperti berkurangnya interaksi secara langsung akibat adanya kemajuan teknologi dan interaksi antar
individu maupun kelompok serta terjadinya peralihan tenaga manusia menjadi teaga mesin.
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat desa Talun telah mengikuti trend perkembangan zaman.
Teknologi canggih telah mendominasi sistem kerja masyarakat desa Talun seperti penggunaan alat
berat dalam membuka lahan tambak, pengelolaan tambak menggunakan teknologi modern, serta
penggunaan smartphone sebagai media komunikasi dan informasi dengan cakupan yang lebih luas.
Hal ini memudahkan masyarakat untuk berinteraksi sehingga interaksi yang terjalin lebih erat.
Kogoya (2015) mengungkapkan hal serupa yaitu penggunaan smartphone sebagai media komunikasi
dan infomasi mampu menjaga terjalinnya hubungan dengan kerabat tetap baik. Artinya teknologi
tidak memudarkan hubungan antar masyarakat. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa
penggunaan smartphone mengurangi interaksi langsung antar masyarakat karena mereka tetep
berkomunikasi dengan jarak jauh. Sama halnya seperti yang terjadi pada masyarakat desa Talun
kecamatan Kayen kabupaten Pati. Mereka merasa dimudahkan dengan adanya smartphone karena
akses informasi serta komunikasi yang luas. Dalam hubungan sosialnya masyarakat mengakui bahwa
meskipun tidak bertemu secara langsung, mereka tetap bisa berkomunikasi melalui smartphone yang
mereka miliki.

Kemajuan teknologi tersebut telah memudahkan pekerjaan masyarakat menjadi lebih efektif
dan efisien. Dengan berbagai macam kecanggihan teknologi, masyarakat desa Talun lebih mudah
mengembangkan potensi budidaya ikan air tawar. Namun pemanfaatan teknologi tersebut berdampak
pada pengalihan tenaga manusia menjadi tenaga mesin. Meskipun demikian, hal tersebut mendapat
respon positif dari masyarakat. Artinya masyarakat desa Talun terbuka dengan adanya perkembangan
teknologi dibuktikan dengan penggunaan teknologi dalam kesehariannya. Hal tersebut sesuai dengan
pinsip pendekatan perubahan sosial yaitu modernisasi yang diungkapkan oleh Kasnawi & Asang
(2016), dimana lahirnya teknologi modern di tengah-tengah masyarakat adalah wujud dari kemajuan
ilmu pengetahuan. Hal tersebut merupakan proses modernisasi sekaligus proses pembangunan
ekonomi masyarakat. Teknologi-teknologi modern yang bermunculan di tengah masyarakat tidak lain
adalah untuk mempermudah kegiatan masyarakat. Sebagai akibat dari adanya kemajuan ilmu
pengetahuan serta munculnya teknologi-teknologi modern, maka terjadilah perubahan-perubahan
sosial dalam masyarakat seperti perubahan pada aspek teknologi yang secara otomatis peralihan
penggunaan teknologi terlihat sangat jelas.

Proses Belajar Masyarakat

Alih fungsi lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar merupakan
hal baru bagi masyarakat desa Talun. Hal ini dikarenakan mata pencaharian masyarakat sebelumnya
merupakan penggarap sawah dan masih minim pengetahuan mengenai pembudidayaan ikan air
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tawar. Pada prosesnya, masyarakat desa Talun mengalami adaptasi dengan kondisi baru yang terjadi
di lingkungannya. Selama proses adaptasi inilah terjadi proses belajar dimana pengetahuan yang
minim mengenai budidaya ikan air tawar tidak menjadikan masyarakat desa Talun menyerah begitu
saja. Hal sebaliknya terjadi, masyarakat desa Talun memiliki kemauan serta tekad yang kuat untuk
belajar guna mengembangkan potensi tambak budidaya ikan ar tawar yang ada di desanya.

Berdasarkan uraian hasil penelitian, gaya belajar masyarakat desa Talun menganut teori belajar
modeling yang diungkapkan oleh Albert Bandura (dalam Rifa’t RC, 2016). Smith (2021)
mengungkapkan bahwa teori belajar Albert Bandura mengamati perilaku intelektual manusia dalam
belajar. Teori belajar modeling memuat empat tahap belajar meliputi tahap perhatian; tahap retensi;
tahap reproduksi ; dan tahap motivasional. Menurut Putri & Muhid (2021), penerapan metode
modeling dalam proses belajar terbukti bersifat influentif dalam membentuk moral sosial seseorang.
Pada tahap perhatian, seseorang akan memperhatikan objek atau model untuk kemudian ditiru. Sama
halnya dengan masyarakat desa Talun ketika inisiatif ide alih fungsi lahan sawah menjadi lahan
perikanan tambak budidaya ikan air tawar dicetuskan oleh salah satu masyarakat desa Talun. Ketika
masyarakat melihat hasil panen tambak yang melimpah pada panen pertama, mereka tertarik untuk
menekuni budidaya ikan air tawar dengan harapan memperoleh hasil panen yang sama. Melalui
inisiator tersebut masyarakat mulai mengamati dan bertanya terkait tata cara pembudidayaan ikan air
tawar. Artinya masyarakat desa Talun mulai mempelajari bidang tersebut berdasar atas hasil atau
keuntungan yang ingin mereka peroleh. Hal ini sesuai dengan prinsip belajar orang dewasa yang
diungkapkan oleh Rifa’i RC (2009) yaitu belajar swa-arah dimana aktivitas belajar yang akan
dipelajari berdasar atas kebutuhan, minat serta keinginan warga belajar. Agis Mursita & Suminar
(2019) mengungkapkan belajar swa-arah mampu membantu warga belajar mengidentifikasi masalah
serta menambah kompetensi baru yang dapat diterapkan dalam kehidupannya.

Ketika masyarakat sudah tertarik dan berniat untuk belajar, inisiator mulai membagikan ilmu
budidaya ikan air tawar kepada masyarakat. Setelah itu, masyarakat diberikan kesempatan untuk
mempratekkan langsung sembari mempelajari tahap demi tahap dalam mengelola tambak budidaya
ikan air tawar. kegiatan tersebut, dalam teori belajar modeling masuk pada tahap kedua yaitu retensi
dimana model yang ditiru memberikan kesempatan pada orang dewasa untuk menerapkan apa yang
telah diamati. Setelah itu orang dewasa akan menerapkannya secara berulang-ulang hingga sesuai
dengan model yang ditru, hal inilah yang dimaksud tahap reproduksi. Dalam proses tersebut
masyarakat desa Talun mempelajari pembudidayaan ikan air tawar secara bersama-sama berdasar
atas rasa gotong royong tanpa saling menggurui antara satu dengan yang lainnya. Sesuai dengan
prinsip conscientization yang diungkapkan oleh Freire (1970) prinsip belajar conscientization memuat hal
mengenai; tidak ada orang yang dapat mengajar siapapun, tidak ada orang yang belajar sendiri, dan
orang-orang harus belajar bersama bertindak di dalam dan pada dunia mereka. Prinsip ini
menekankan pada penyadaran belajar masyarakat untuk mengembangkan potensi serta kebebasan
dalam berpikir terhadap lingkungannya. Metode belajar yang demikian mampu menumbuhkan
semangat sehingga tambak yang telah dikelola berkembang pesat hingga sekarang. Rosfiantika &
Yusup (2015) mengungkapkan bahwa belajar bersama dapat memotivasi masyarakat untuk menggali
informasi terkait bidang yang ia pelajari.

Masyarakat desa Talun mempunyai kebiasaan ngopi di warung. Hal tersebut dijadikan wadah
masyarakat untuk berinteraksi secara langsung seperti ngobrol santai. Di dalam obrolan santai
tersebut tak jarang mereka bertukar pikiran terkait budidaya ikan air tawar yang mereka garap.
Interaksi yang terjalin antar masyarakat mampu menambah pengetahuan baru bagi masyarakat.
Karena di dalam interaksi tersebut masyarakat berbagi ilmu seputar pengelolaan tambak budidaya
ikan air tawar. Masyarakat desa Talun menggarap lahan tambak budidaya ikan air tawar dengan cara
bekerja (praktek langsung) sembari belajar. Berbagai ilmu yang mereka dapatkan selama proses
interaksi tersebut diterapkan langsung pada tambak yang sedang mereka kelola. Selama ngop, terjadi
proses belajar melalui diskusi. Masyarakat desa Talun saling berpendapat satu sama lain untuk
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam mengelola tambak budidaya ikan air tawar. Tanpa
direncanakan sebelumnya, kebiasaan tersebut berlangsung secara terus menerus sehingga
menimbulkan keajegan. Melihat semakin bertambahnya pelaku pembudidaya ikan air tawar di desa
Talun, dibentuklah kelompok pembudidaya ikan bernama POKDAKAN Mina Sejahtera.
Terbentuknya kelompok budidaya ikan air tawar Mina Sejahtera digunakan sebagai wadah diskusi
serta perantara dalam memberikan penyuluhan yang disampaikan oleh dinas terkait mengenai bidang
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perikanan, sekaligus sebagai pengontrol pengembangan tambak budidaya ikan air tawar desa Talun.
Dalam kelompok ini, masyarakat dipermudah dalam memperoleh informasi seputar pengelolaan
tambak budidaya ikan air tawar. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diidentifikasi bahwa metodo
belajar masyarakat desa Talun belajar menggunakan metode praktek langsung atau bekerja sambil
belajar, diskusi kelompok, hingga penyuluhan dari dinas terkait. Metode bekerja sambil belajar
mampu memberikan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam mengorganisasikan tindakan
bersama untuk merespon dinamika perubahan sosial yang terjadi pada lingkungannya. Bekerja sambil
belajar termasuk dalam pendekatan learning by doing. Menurut Kartika et al. (2021), penerapan
pendekatan pembelajaran learning by doing dapat mempercepat pemahaman warga belajar terhadap
bidang yang dipelajari serta membuat warga belajar lebih termotivasi. Sidqi (2020) juga
mengungkapkan bahwa belajar learning by doing mampu meningkatkan intelektual individu untuk
mengaktualisasikan diri, melatih berpikir kritis serta mampu memanfaatkan peluang untuk hidup
produktif.

Tahap terakhir dalam teori belajar modeling adalah tahap motivasional dimana orang dewasa
termotivasi untuk menjadi versi terbaik dari model yang ditiru. Sama halnya seperti masyarakat desa
Talun ketika mereka telah merasakan hasil panen tambak budidaya ikan air tawar, mereka termotivasi
untuk melebarkan sayap dengan memanfaatkan lahan tambak sebagai sarana rekreasi yaitu tempat
pemancingan serta rumah makan. Hal ini menunjukkan telah terjadi peningkatan kapasitas
masyarakat desa Talun sebagai akibat dari adanya proses belajar yang telah mereka lalui dalam
menekuni bidang perikanan tambak budidaya ikan air tawar. Ekosiswoyo & Sutarto (2015)
mengungkapkan bahwa melalui proses belajar, warga belajar mampu memberdayakan potensi lokal
daerahnya. Menurut Malik & Mulyono (2017) melalui proses belajar, masyarakat dapat diberdayakan
untuk mengembangkan potensinya.

Berdasarkan atas apa yang telah diungkapkan di atas bahwa proses belajar masyarakat desa
Talun menerapkan pendekatan andragogy. Waluyo & Desamawati (2015), mengungkapkan bahwa
pendekatan andragogy mampu menumbuhkan motivasi warga belajar. Selain itu Muslikhah et al.,
(2018), juga mengungkapkan bahwa penerapan prinsip belajar orang dewasa mampu meningkatkan
proses pembelajaran. Proses belajar masyarakat desa Talun terjadi mengalir sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Tingkat pendidikan tidak lagi menjadi masalah karena terbukti latar belakang pendidikan
yang berbeda mampu mempelajari bidang perikanan asal didasari dengan kemauan yang kuat. Sama
halnya dengan prinsip lifelong learning yang diungkapkan oleh Samoila (2014) memuat 4 pilar belajar
yaitu; learning to know (belajar mengetahui) yaitu usaha masyarakat desa Talun untuk mempelajari
bidang perikanan tambak budidaya ikan air tawar, learning to live together (belajar hidup bersama)
dimana masyarakat desa Talun secara gotong-royong beradaptasi dengan lingkungannya pasca
pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar, learning to
act and learning to be (belajar bertindak dan belajar menjadi) yaitu masyarakat desa Talun belajar
bagaimana mereka bertindak dalam mengelola potensi tambak budidaya ikan air tawar. Berdasarkan
hasil penelitian, masyarakat desa Talun berhasil mengembangkan potensi tambak dengan
memanfaatkan tambak sebagai sarana rekreasi seperti tempat pemancingan dan rumah makan. Upaya
pengembangan potensi tersebut bertujuan untuk mencapai kesuksesan dalam mengelola potensi
tambak budidaya ikan air tawar di desa Talun.

Dampak Perubahan Sosial

Mengacu pada teori fungsional yang dikemukakan oleh Parson bahwa tatanan struktur
masyarakat pada dasarnya saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Maka ketika dalam
lingkungan masyarakat terjadi suatu perubahan akan berdampak pula pada keseluruhan aspek
kehidupan. Aspek tersebut meliputi aspek sosial, budaya, ekonomi, politik, teknologi dan ilmu
pengetahuan. Berikut dampak perubahan yang terjadi di Desa Talun Kecamatan Kayen Kabupaten
Pati setelah adanya pengalih fungsian lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan
air tawar.

Pada aspek sosial, sistem kelas sosial masyarakat lebih terbuka setelah adanya pengalih
fungsian lahan. Selain itu banyak perubahan peran serta munculnya peranan baru dalam masyarakat
yang dapat diterima dan dijalankan oleh masyarakat dengan baik. Seperti masyarakat yang mampu
menjalankan peran ganda dalam kesehariannya contoh ibu rumah tangga sekaligus membawahi
karyawan dalam usaha kulinernya. Selain itu beberapa masyarakat yang mendapat peran baru,
mereka lebih disegani oleh masyrakat lain. Padahal sebelum mereka berperan dalam pengelolaan
tambak, mereka hanyalah masyarakat biasa namun setelah mendapat peran baru, mereka menjadi
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tokoh yang berpengaruh dalam masyarakat. Salam et al., (2017) mengungkapkan bahwa perubahan
status sosial masyarakat mempengaruhi peranannya dalam lingkungan masyarakat itu sendiri.

Pada aspek kebudayaan masyarakat Desa Talun masih menjalankan tradisi-tradisi yang sudah
mereka lakukan sejak dulu. Tradisi tersebut antara lain sedekah bumi, sedekah tambak, sambatan
serta manganan. Artinya perubahan yang terjadi tidak menggerus kebudayaan serta tradisi-tradisi
yang ada di desa Talun. Nilai-nilai gotong royong antar masyarakat masih melekat kuat bahkan
setelah alih fungsi lahan terjadi. Kebudayaan tersebut tetap dilakukan sebagai wujud rasa syukur
terhadap keberhasilan yang telah mereka peroleh selama ini. Mudahnya mobilitas juga berpengaruh
pada lebih terbukanya masyarakat terhadap datangnya masyarakat dari luar daerah. Disisi lain
terdapat pula dampak negatif sebagai akibat adanya banyaknya pengunjung yang masuk ke Desa
Talun dan membawa kebiasaan buruk. Tak jarang pengunjung membawa minuman beralkohol
dengan dalih sebagai jamu. Nampaknya hal tersebut masih dimaklumi masyarakat setempat selama
tidak menimbulkan pertikaian.

Pada aspek ekonomi terjadi peralihan mata pencaharian masyarakat. Mata pencaharian
masyarakat mulanya yaitu penggarap sawah dan banyak juga yang merantau ke luar kota kemudian
beralih menekuni budidaya ikan air tawar. Apabila dibandingkan dengan pekerjaan mereka
sebelumnya, pendapatan masyarakat lebih tinggi pada sektor perikanan tambak budidaya ikan air
tawar. Meningkatnya pendapatan masyarakat tentu saja berdampak pada tingkat kesejahteraan
penduduk. Berdasarkan hasil penelitian, kesejahteraan penduduk desa Talun mulai membaik hal ini
terlihat dari bangunan fisik rumah penduduk yang sudah modern. Rata-rata bangunan rumah
penduduk menggunakan arsitektur modern, lantai rumah sudah bukan lagi tanah melainkan keramik,
tembok rumah sudah bukan lagi kayu atau anyaman bambu melainkan batu bata yang dilapisi semen.
Selain itu kebutuhan MCK sudah tersedia pada masing-masing rumah warga serta fasilitas umum
seperti jalan desa sudah baik. Yusuf & Agustang (2020) mengungkapkan bahwa perubahan sosial
ekonomi mampu mengantarkan masyarakat menuju masyarakat sejahtera dan stratifiaksi sosial yang
tinggi.

Pada aspek politik keikut sertaan masyarakat pada bidang politik mulai meningkat setelah alih
fungsi lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar terjadi di desa Talun.
Adanya potensi berupa tambak budidaya ikan air tawar d desa tersebut menimbulkan keinginan
masyarakat untuk menjadikan desa Talun menjadi desa yang semakin maju dengan potensi yang
dimiliki. Tentu saja hal ini membutuhkan seorang pemimpin yang kompeten untuk memimpin
menjadikan desa Talun semakin maju. Jika sebelumnya minat politik masyarakat cenderung rendah,
setelah potensi tambak mulai muncul banyak masyarakat yang menyalonkan diri sebagai kepala desa.
Hal ini dikarenakan adanya peningkatan status sosial masyarakat desa Talun dimana hal tersebut
mengakibatkan mereka mempunyai hak suara yang besar di masyarakat. Wahid (2015)
mengungkapkan bahwa perubahan sosial mempengaruhi partisipasi politik dalam lingkungannya.

Pada aspek ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi peningkatan kapasitas berupa kemajuan
pola pikir masyarakat desa Talun dalam mengembangkan potensi perikanan tambak budidaya ikan
air tawar. Masyarakat desa Talun telah menggunakan teknologi modern dalam sistem kerja mereka.
Cara kerja tradisional perlahan telah ditinggalkan masyarakat desa Talun. Teknologi modern lebih
memudahkan pekerjaan masyarakat terutama pada pengelolaan tambak budidaya ikan air tawar.
Penggunaan teknologi modern menjadikan sistem kerja masyarakat desa Talun lebih efektif dan
efisien. Rosana (2015) mengungkapkan bahwa perkembangan tekonologi merupakan wujud
modernisasi dimana kecanggihan teknologi dilahirkan untuk mempermudah pekerjaan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan perubahan sosial
yang terjadi pada masyarakat desa Talun kecamatan Kayen kabupaten Pati disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal perubahan sosial di desa Talun dipelopori yaitu pengalih
fungsian lahan sawah menjadi lahan perikanan tambak budidaya ikan air tawar serta harapan
masyarakat akan kondisi kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Sedangkan faktor
eksternal dipengaruhi oleh bencana alam banjir, serta serangan hama tikus. Perubahan sosial
masyarakat desa Talun termasuk dalam perubahan imanen serta perubahan terjadi pada level
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mikro(individu), intermediate(kelompok), makro(masyarakat luas). Perubahan juga mencakup tiga
dimensi yaitu dimensi struktural; kultural, dan interaksioanal. Pada dimensi struktural terjadi
perubahan status sosial terkait peran barunya sebagai pembudidaya ikan air tawar. Terjadi pula
perubahan mata pencaharian yang bermuara pada peningkatan pendapatan masyarakat sehingga
mampu meningkatkan kelas sosial pada masyarakat desa Talun. Selain itu, muncul lembaga baru
yaitu kelompok pembudidaya ikan air tawar Mina Sejahtera yang mengontrol proses pengembangan
potensi lokal desa Talun. Pada dimensi kultural nampak masyarakat setempat tetap melestarikan
budaya-budaya yang dilakukan secara turun-temurun seperti sedekah bumi, sedekah tambak,
manganan dan sambatan. Budaya tersebut menandakan adanya rasa solidaritas antar masyarakat
yang masih kuat, artinya modal sosial dan modal budaya di desa Talun masih menunjukkan
eksitensinya hingga sekarang. Kemudian pada dimensi interaksional terjadi pergantian tenaga
manusia menjadi tenaga mesin dimana sistem kerja masyarakat telah menggunakan teknologi modern
seperti pembukaan lahan tambak menggunakan eskavator dimana sebelumnya hanya dicangkul
secara manual. Selain itu penggunaan teknologi seperti smartphone telah memudahkan akses informasi
dan komunikasi sehingga interaksi masyarakat tetap terjalin dengan baik.

Perubahan sosial yang terjadi di desa Talun membawa masyarakat untuk terus belajar. Peneliti
menemukan adanya dinamika proses belajar masyarakat yang dimulai dari ketertarikan masyarakat
menekuni budidaya ikan air tawar dan kesediaan masyarakat untuk membuka lahan tambak budidaya
ikan air tawar. Masyarakat bekerja sambil belajar illmu budidaya ikan yang mereka dapat dari
inisiator. Selain itu, kebiasaan ngopi yang dilakukan oleh masyarakat desa Talun menjadi kegiatan
yang bermanfaat semenjak adanya alih fungsi lahan. Pasalnya ketika masyarakat ngops, terjadi proses
diskusi kelompok dimana antara satu dengan yang lainnya saling berpendapat dan bertukar pikiran
mengenai pengelolaan tambak budidaya ikan air tawar. Kemudian dibentuk kelompok pembudidaya
ikan agar lebih terstruktur serta memudahkan masyarakat untuk menggali informasi terkait budidaya
ikan air tawar. Keberadaan kelompok tersebut membuat masyarakat terfasilitasi seperti
diselenggarakan penyuluhan terkait tata kelola budidaya ikan air tawar. Proses belajar tersebut
membuat pola pikir masyarakat maju sehingga mampu mengembangkan potensi tambak sebagai
sarana rekreasi yang dibuka untuk umum.

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat desa Talun juga menimbulkan beberapa
dampak antara lain: perubahan status sosial masyarakat dimana tokoh-tokoh yang terlibat dalam
pengembangan tambak budidaya ikan air tawar desa Talun menjadi tokoh yang disegani oleh
masyarakat; masyarakat desa Talun tetap melestarikan nilai-nilai budaya ditengah kemudahan
mobilitas yang terjadi di lingkunganya, namun kemudahan mobilitas tersebut menimbulkan
penyimpangan sosial berupa minuman beralkohol yang dibawa oleh para pengunjung; pendapatan
masyarakat bertambah, pembangunan desa seperti perbaikan fasilitas umum juga semakin gencar
dilakukan; bertambahnya keikut sertaan masyarakat pada politik desa yaitu pemilihan kepala desa;
masyarakat desa Talun mengalami kemajuan dalam berpikir sebagai akibat dari proses belajar yang
telah mereka lalui, sehingga teknologi modern sudah diterapkan dalam sistem kerja masyarakat secara
optimal agar pekerjaan berlangsung lebih efektif dan efisien.
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